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23 Alat Sensor Udara Dimiliki DKI

JAKARTA (PosKota) - Se-
banyak 23 alat sensor udara
dan lima stasiun pemantau
referensi tambahan dimil-
iki Dinas Lingkungan Hidup
DKI Jakarta. Keberadaan-
nya pun diharapkan mampu
mendapatkan data valid dan
berkualitas terkail polusi.

Wakil Kepala Dinas
Lingkungan Hidup DKI,
Sarjoko mengatakan bah-
wa membangun integrasi
data kualitas udara dan ke-
sehatan menjadi prioritas
Pemerintah Provinsi DKI Ja-
karta sejak beberapa bu-
lan terakhir,

Hal ini dibuktikan, salah
satunya melalui integra-
si Sistem Elang Biru Jaya
dan sistem Uji Emisi Kenda-

raan Roda 2 dan Roda 4 mi-
lik KIR Dinas Perhubungan.
"Dengan adanya data
yang lebih banyak, maka
pemerintah dapat lebih pre-
sisi dalam mengidentifikasi
sumber polusi, mengomu-
nikasikannya kepada publik
dan membuka akses keter-
bukaan informasi yang leb-
ih luas,” terangnya dikutip
Antara, Selasa (14/5).
Menurut dia, sinergl
tersebut memungkinkan
pemerintah untuk mengin-
tervensi emisi langsung dan
sumbernya serta mendorong
kepatuhan emisi gas buang
kendaraan bermotor agar
memenuhi standar.
Selain itu, pemerin-
lah jJuga mengembangkan

sistemn peringatan dini risiko
paparan polusi udara, meng-
kaji skema-skema disinsen-
tif perparkiran, meningkat-
kan manajemen pelayan-
an transportasi dan imple-
mentasi konsep kawasan
rendah emisi terpadu.

Di samping itu, masyara-
kat juga turut dilibatkan guna
membantu mengurangi polu-
si udara, salah satunya me-
lalui kampanye edukasi ber-
tajuk “Udara Bersih Untuk
Jakarta" yang diadakan Di-
nas Lingkungan Hidup ber-
sama Dinas Kesehatan dan
lembaga swadaya masyara-
kat (LSM).

Wakil Kepala Dinas Kes-
ehatan Provinsi DKI Jakarta
dr. Dwi Oktavia Handayani

mengatakan pengendalian
polusi udara memiliki ban-
yak dimensi dan penangan-
an di hulu terhadap sumber
emisi harus selaras dengan
penanganan di hilir.

Pada tingkat tapak, aksl
bersama masyarakat dapat
dilakukan dengan mengu-
rangi produksi emisi dari
perilaku kecil. Misalnya
lebih memilih jalan kaki ke
warung atau pasar terdekat
dari rumah,

Selain itu pilah-olah sam-
pah tanpa pembakaran, me-
makai masker ke luar rumah
ketika kualitas udara menu-
run, menggunakan transpor-
tasi umum dan melakukan
uji emisi kendaraan priba-
di. (*/dny)



